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1. Tujuan
Memperluas dan memperdalam pengetahuan mahasiswa agar mampu
memahami akhlaq secara akademis.

2. Kompetensi Yang Diharapkan

2.1. Setiap mahasiswa memperoleh wawasan yang lebih luas secara akademis
mengenai akhlagq.

2.2. Setiap mahasiswa mampu mendalami satu “ajaran” dari seorang ahli.

2.3. Setiap mahasiswa mempunyai pemahaman tentang perbedaan “ajaran”
seorang ahli.

2.4. Setiap mahasiswa memiliki kearifan akademis terhadap para ahli yang telah
mengamalkan ajaran agamanya.

2.5. Setiap mahasiswa mampu memahami sisi persamaan dan perbedaan magam
atau station antara seorang ahli dengan ahli lainnya.

2.6. Setiap mahasiswa berpeluang untuk mendalami secara akademis akhlaq ke
dalam kajian penelitian/penulisan disertasi.

3. Deskripsi Pelaksanaan Perkuliahan
Pada awal perkuliahan mahasiswa diajak untuk memahami akhlaq melalui
ruang lingkup pengorganisasian perkuliahan yang meliputi pamahamn secara
intens mengenai akhlaq, sufisme; ta'rif (etimologi dan terminology); lingkup
wilayah kehidupan seorang ahli; tokoh-tokoh utama akhlaq; studi mengenai
“ajaran” dan tingkatan magam atau station masing-masing; kajian secara
komprehensif; dan telaah akademis.

4. Urutan Pertemuan Bahasan
Pertemuan 1 : Pengenalan dan Pengantar Perkuliahan Kajian Akhlaq
Pertemuan 2 : Metodologi, Pengorganisasian, dan Sistem Evaluasi Perkuliahan
Pertemuan 3 : Permusan kajian-kajian utama mata kuliah
Pertemuan 4 : Etimilogi dan Terminologi: Akhlaq, Sufi, Sufisme, Thariqat, “Urf,
Hikmah, Ladunni
Pertemuan 5 : Studi terhadap Tokoh-tokoh Utama Akhlaq



Pertemuan 6 : Pokok dan Ajaran Utama: Ibn “Araby, Al-Hallaj, Al-Ghazaly,
Rabiah al-*Adawiyah, Al-Junaid, Abu Yazid Al-Bisthami, Al-
Qusyairi ,Mulla Shadra, Sunan Kalijaga, Raden Ngabehi
Ranggawarsita.

Pertemuan 7 : Lanjutan

Pertemuan 8 : Lanjutan

Pertemuan 9 : Lanjutan

Pertemuan 10: Lanjutan

Pertemuan 11: Studi Komparasi dan Implikasi AkhlagTerhadap Keberagamaan
Umat

Pertemuan 12: Akhlaq Sebagai Alternatif Amalan Keagamaan

Pertemuan 13: Kekuatan Nilai Moral Akhlaq Dalam Kehidupan Umat

Pertemuan 14: Akhlaq dan Kedamaian Global

Pertemuan 15: Pandangan dan Pertimbangan Akademis Terhadap Akhlaq

Pertemuan 16: Evaluasi Umum Pekuliahan Akhlaq

. Evaluasi

5.1. Mempelajari tingkat kemampuan akademis mahasiswa dalam memahami
teks.

5.2. Mempelajari kemampuan analisis akademis mahasiswa terhadap ragam
magam Akhlag.

5.3. Memberikan penlaian akhir atas pretasi yang dicapai oleh setiap mahasiswa.
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. Korespondensi

Bagi mahasiswa yang akan berkorespondensi dengan dosen mata kuliah ini,
dapatlah kiranya menempuh jalur telephone/faximile 022-7314066; handphone
081572757599; e-mail: habdmajid@yahoo.co.id




